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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dikenal sebagai mahkluk yang paling mulia dari mahkluk-

mahkluk ciptaan Allah yang lainnya karena Allah sudah memberi 

kelebihan akal dan bentuk yang indah. Hal ini sudah merupakan suatu 

kewajiban bagi setiap umatnya untuk menjaga keindahan  bentuk yang 

diberikan Allah SWT, dengan memberi pakaian yang layak, apalagi 

sebagai seorang wanita muslimah.  

Pakaian merupakan  hal yang sangat penting sekali bagi manusia. 

Para ilmuan ada yang berpendapat bahwa manusia baru mengenal pakaian 

jauh sebelum manusia mengenal kebutuhan papan. Menurut mereka homo 

sapiens, nenek moyang kita berasal dari Afrika yang gerah. Sebagian 

mereka berpindah dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya. Di tempat 

itulah mereka mulai berpakaian dengan menggunakan kulit hewan, tujuan 

mereka memakai pakaian adalah untuk menghangatkan tubuh.
1
 

Ketika berbicara masalah busana atau pakaian dengan melihat 

keadaan sekarang ini, maka yang muncul dalam pemikiran penulis adalah 

cara berpakaian kaum hawa. Jika berbicara mengenai wanita atau seputar 

aurat wanita, maka sangatlah erat kaitannya dengan jilbab, pakaian wanita 

muslimah, dan juga erat kaitannya dengan berhias atau berdandan, artinya 
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berpakaian dalam Islam itu adalah anjuran dan seruan, serta di dalamnya 

juga terdapat larangan apabila ketika mengenakan pakaian tersebut tidak 

sesuai dengan syariat Islam. Demikian juga dengan berdandan atau berhias 

adalah merupakan perintah dan seruan Islam, akan tetapi di dalamnya juga 

terdapat batasan-batasan atau hal-hal yang dilarang bagi wanita 

muslimah.
2
 

Islam membolehkan bahkan menyuruh setiap muslimah agar 

berpenampilan yang menarik dan indah dipandang, hidup yang teratur dan 

rapi sembari menikmati perhiasan dan pakaian yang telah disediakan dan 

dianugerahkan oleh Allah SWT
3
, seperti firman Allah dalam Q.S Al-

nur:31 

                     

                          

                         

                              

                         

                         

                         

    
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka   

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 

kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali 

kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 

atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 

lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 

wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 

supaya kamu beruntung. 

 

Ayat di atas mengisyaratkan untuk seorang wanita memakai 

pakaian yang longgar atau kerudung penutup kepala wanita, atau pakaian 

yang menutupi baju dan kerudung yang dipakainya, atau semua pakaian 

yang menutupi tubuh wanita.
4
 Akan tetapi, pada zaman sekarang yang 

sering menjadi perselisihan adalah masalah memadukan antara fungsi 

pakaian sebagai hiasan dengan fungsinya sebagai penutup aurat. Tidak 

jarang yang melenceng sehingga mengabaikan auratnya demi sesuatu yang 

dinilai indah dan hiasan.
5
 Pengaruh budaya barat ke dunia Timur tidaklah 

sedikit, sehingga ada pula masyarakat timur yang mengikuti mode pakaian 

Barat walaupun bertentangan dengan nilai-nilai agama dan budaya 

masyarakatnya.
6
 

Dapat disimpulkan bahwa ayat di atas menjelaskan wanita harus 

menutup auratnya dengan pakaian yang longgar atau kerudung yang 

                                                           
4
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5
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6
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dipakainya. Pakaian juga dijadikan sebagai hiasan dan pakaian yang indah 

dalam Islam. 

Setelah ayat di atas, adapun hadis Nabi yang menjelaskan tentang 

busana muslimah terdapat dalam riwayat Imam Muslim yaitu: 

ثَ نَا جَريِرٌ عَنْ سُهَيْلٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّ  رُ بْنُ حَرْبٍ حَدَّ ثَنِِ زهَُي ْ هِ حَدَّ
فَانِ مِنْ أهَْلِ النَّارلََْ أرََهُُاَ قَ وْمٌ مَعَهُمْ سِيَاطٌ كَأَذْناَبِ الْبَ قَريَِ  ربِوُنَ ضْ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صِن ْ

بِِاَ النَّاسَ وَنِسَاءٌ كَاسِيَاتٌ عَاريِاَتٌ مُُيِلََتٌ مَائِلََتٌ رُءُوسُهُنَّ كَأَسْنِمَةِ الْبُخْتِ الْمَائلَِةِلََ 
دْنَ ريَِحهَا وَإِنَّ ريَِحهَا ليَُوجَدُ مِنْ مَسِيرةَِ كَذَا وكََذَا 7يدَْخُلْنَ الْْنََّةَ وَلََ يََِ

 

Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; telah 

menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail dari bapaknya dari 

Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "ada dua golongan penduduk neraka yang 

keduanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum yang memiliki 

cambuk seperti ekor sapi, yang dipergunakannya untuk memukul 

orang. (2) Wanita-wanita berpakaian, tetapi sama juga dengan 

bertelanjang (karena pakaiannya terlalu minim, terlalu tipis atau 

tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang merangsang 

pria karena sebagian auratnya terbuka), berjalan dengan 

berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut 

mereka (disasak) bagaikan punuk unta. Wanita-wanita tersebut 

tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat mencium bau 

surga.Padahal bau surga itu dapat tercium dari begini dan 

begini."HR. Muslim 

 Imam al-Nawawi dalam kitab syarahnya menjelaskan bahwa kata 

 ada yang mengatakan berpaling dari ketaatan kepada Allah SWT مائلَت

dari perkara-perkara yang wajib mereka jaga. Kata مُيلَت artinya mereka 

                                                           
7
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Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2011), h. 846 
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memberitahukan perbuatan mereka yang tercela kepada orang lain
8
. Hadis 

di atas menjelaskan tentang cara berpakaian wanita penghuni neraka. 

Dalam sabda Nabi SAW  ِالْمَائلَِة “kepala-kepala mereka seperti punuk-

punuk unta yang miring”. Maksudnya mereka memperlihatkan bahwa 

kepala mereka besar dengan lipatan surban, ikatan kain, atau yang 

sejenisnya.
9
 

 Menurut Amru Abdul Karim Sa’dawi dalam bukunya pakaian 

wanita muslimah, menurutnya para wanita tidak puas dengan rambut 

pemberian Allah. Mereka tidak mensyukuri rambut mereka sebagaimana 

adanya. Mereka justru merubahnya dan membentuknya dalam berbagai 

macam model, berusaha menjadikan diri mereka yang tercantik dalam 

pandangan sesama dan lawan jenisnya.
10

 Menutup aurat adalah kewajiban 

bagi seorang wanita muslimah baik di dalam shalat maupun di luar 

shalat.
11

  

 Adapun menurut Muhammad Samih Umar dalam bukunya fikih 

kontemporer wanita dan pernikahan mengatakan hadis di atas 

membicarakan tentang wanita yang berpakaian dengan pakaian yang tidak 

menutup tubuhnya, sehingga ia berpakaian tetapi telanjang. Termasuk juga 

memakai pakaian yang tipis yang menampakkan kulitnya atau pakaian 

                                                           
8
  Imam an-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim ibn al-Hajjaj, (Jakarta: Darus 

Sunnah Press, 2011), h.567  
9
  Ibid, h. 1341  

10
 Amru Abdul Karim Sa’dawi,  المرأة في فقه القرضاوى ا ضاي  ,(Mesir: Qathrunwada,2009) ,ق

h.279 
11

 Ibid., h. 796  
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ketat yang menampakkan lekukan tubuhnya seperti pantat, lengan atasnya 

dan sebagainya.
12

 

 Pada hakikatnya pakaian wanita adalah yang bisa menutup 

seluruh tubuhnya dengan kain yang agak tebal sehingga tidak 

menampakkan postur dan lekukan tubuhnya. Ini diperintahkan untuk 

menutup tubuhnya dan berhijab karena itu merupakan aurat. Maka dari itu, 

seorang wanita diperintahkan untuk menutup kepalanya ketika shalat 

meski dikerjakan  di dalam rumah yang tidak mungkin dilihat oleh 

seorangpun yang bukan mahramnya.
13

 

 Menurut ulama fuqaha, secara tegas melarang memakai pakaian 

tipis yang bisa menampakkan kulit, meskipun seorang wanita telah 

menutup auratnya di dalam rumah.
14

  

 Dan dari kondisi yang terjadi pada zaman sekarang masih banyak 

wanita muslimah yang belum memenuhi berbusana muslimah baik di luar 

lembaga pendidikan atau di dalam lembaga pendidikan salah satunya 

MAN 2 Payakumbuh. Dalam hal ini sekolah sudah membuat aturan wajib 

berbusana muslimah syar’i, tetapi pada faktanya masih ada sebagian siswi 

MAN 2 Payakumbuh yang tidak mentaati aturan yang telah dibuat.  

  Penulis melakukan penelitian di MAN 2 Payakumbuh karena 

sekolah ini  merupakan sekolah unggul yang berada di Kota Payakumbuh, 
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 Muhammad Samih Umar, Fikih Kontemporer Wanita dan Pernikahan, (Solo: 

Aqwam,2016), h.417 
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serta sekolah yang banyak peserta didik yang berjumlah 1079 siswa yang 

terdiri dari tiga kelas (X, XI, XII). Sekolah MAN 2 Payakumbuh juga 

sekolah yang meraih prestasi yang banyak di antaranya lomba MTQ, 

Sastra Bahasa, Pencak Silat dan pemenang sekolah Islam favorit dalam 

mutu dan kualitas pendidikan terbaik. Pada tahun 2018 MAN 2 Kota 

Payakumbuh kembali mendapatkan penghargaan prestise Indonesia dari 

anugerah karya pendidikan Indonesia. Dengan melihat fakta yang terjadi 

dikalangan masyarakat, siswi tersebut bisa terpengaruh terhadap 

lingkungan sekitarnya. Menurut seorang siswi MAN 2 Payakumbuh, I. S, 

sekolah ini sudah membuat aturan berbusana muslimah tetapi masih ada 

siswi MAN 2 Payakumbuh yang belum melaksanakan aturan ini baik di 

dalam maupun di luar sekolah.
15

 Siswi MAN 2 Payakumbuh hanya 

sebagian besar mematuhi aturan sekolah dalam berbusana muslimah, tetapi 

dalam sekolah siswi MAN 2 Payakumbuh hanya memakai busana 

muslimah untuk aturan sekolah. Oleh karena itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian terhadap pemahaman dan pengamalan siswi MAN 2 

Payakumbuh mengenai busana muslimah yang digunakan, dengan judul : 

Pemahaman dan Pengamalan Siswi Terhadap Busana Muslimah Di MAN 

2 Payakumbuh (Studi Living Hadis).  

 

 

 

                                                           
15

  I S, Seorang siswi MAN 2 Payakumbuh, wawanacara  langsung, 12 Maret 2018 
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B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemahaman dan 

pengamalan busana muslimah dikalangan siswi MAN 2 Payakumbuh? 

Penulis membatasi pertanyaan penelitian dalam beberapa pokok 

kajian yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman siswi MAN 2 Payakumbuh terhadap busana 

muslimah? 

2. Bagaimana pengamalan siswi MAN 2 Payakumbuh terhadap busana 

muslimah? 

3. Apa faktor yang mempengaruhi pengamalan siswi MAN 2 

Payakumbuh terhadap busana muslimah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pemahaman siswi MAN 2 Payakumbuh 

terhadap busana muslimah. 

2.  Untuk mengetahui pengamalan siswi MAN 2 Payakumbuh 

terhadap busana muslimah. 

3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi siswi MAN 2 

Payakumbuh terhadap berbusana muslimah. 

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
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1. Bersifat akademis, yaitu untuk memenuhi kelengkapan persyaratan 

dalam meraih gelar Sarjana Agama (S. Ag.) dalam studi tafsir hadis. 

2. Bersifat intelektual, yaitu untuk menambah khazanah keislaman, 

intelektual dan karya ilmiah untuk melengkapi koleksi perpustakaan 

UIN Imam Bonjol Padang sebagai sebuah penelitian terhadap 

pemahaman dan pengamalan siswi MAN 2 Payakumbuh terhadap 

busana muslimah. 

3. Bersifat praktis, yaitu menambah wawasan penulis khususnya, 

memberikan informasi kepada pembaca pada umumnya terhadap 

pemahaman dan pengamalan siswi MAN 2 Payakumbuh terhadap 

busana muslimah. 

D. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami maksud 

judul penelitian ini perlu dikemukakan penjelasan beberapa istilah sebagai 

berikut: 

Pemahaman :Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui   

pancainderanya.
16

  

Pengamalan :Ibadah yang dilakukan dan perbuatan yang akan 

mengdatangkan kepada pahala.
17

 

Busana           :Pakaian lengkap (yang indah-indah).  Sedangkan menurut M. 

Quraish Shihab, pakaian atau busana adalah produk budaya, 

sekaligus tuntunan agama dan moral.  

                                                           
16

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (ttp.: Balai 

Pustaka, tt.),  h. 675  
17

 Ibid., h.55 
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Muslim        :Dalam Kamus Bahasa Arab, kata muslimah merupakan 

bentuk mashdar dari kata مسلم - يسلم - سلم  yang berarti 

selamat, sejahtera.
18

  Sedangkan kata muslimah merupakan 

bentuk muannats dari kata مسلم. Menurut Cyril Glasse, 

muslim berarti orang yang berserah diri pada Tuhan, berasal 

dari kata aslama yaitu menyerah, mencari kedamaian.
19

 

Jadi, busana muslimah adalah pakaian wanita Islam yang 

dapat menutup aurat yang diwajibkan agama untuk 

menutupnya guna kemaslahatan dan kebaikan wanita itu 

sendiri serta masyarakat dimanapun berada.  

Living Hadis:  Disebut juga “Living Sunnah” artinya Sunnah yang hidup, 

living hadis lebih didasarkan atas adanya tradisi yang hidup 

dimasyarakat yang disandarkan kepada hadis. Penyandaran 

tersebut bisa saja dilakukan hanya terbatas di daerah 

tertentu atau lebih luas cakupannya. Sehingga berkembang 

menjadi sebuah disiplin formal, yaitu hadis Nabi.
20

  

Berdasarkan penjelasan judul di atas, maka maksud dari judul 

skripsi ini adalah penelitian untuk mengungkapkan bagaimana pemahaman 

dan pengamalan siswi MAN 2 Payakumbuh terhadap busana muslimah 

yang digunakan oleh siwi MAN 2 Payakumbuh, baik ketika berada di 

                                                           
18

 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa 

Dzurriyyah, 2010), h. 177  
19

 Cyril Glasse, Ensklopedi Islam (Ringkas), Penerjemah: Ghufron A. Mas’adi,  (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2002), Cet. 3, h. 367  
20

 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: 

Teras, 20017), h.97 
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lingkungan sekolah MAN 2 Payakumbuh maupun diluar sekolah MAN 2 , 

dan bagaimana faktor yang mempengaruhi siswi MAN 2 Payakumbuh 

dalam busana muslimah yang dipraktikkan dikalangan siswi MAN 2 

Payakumbuh.  

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah metode yang digunakan dalam aktivitas 

penelitian.
21

 Metode penelitian berkaitan dengan teknik pengumpulan data, 

apakah hendak menggunakan pendekatan kuantitatif
22

 atau kualitatif.
23

 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan 

(field research), yang menggunakan pendekatan deskriptif yang bersifat 

kualitatif.  Pendekatan deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah 

dengan menggambarkan atau melukiskan berbagai fakta yang terdapat 

dalam kehidupan sosial secara mendalam.
24

 Pendekatan deskriptif ini 

digunakan untuk menghimpun data dan menggambarkan kejadian-

kejadian yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya.
25

 Dengan 

demikian, penulis terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui secara 

jelas tentang fenomena yang terjadi dikalangan siswi MAN 2 Payakumbuh 

                                                           
21

 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), cet. 1, h. 

43  
22

  Kuantitatif adalah tipe penelitian di mana data yang dikumpulkan adalah berupa data 

kuantitatif atau jenis data yang dapat dikuantitaskan, dan diolah dengan mengunakan teknik 

statistik. 
23

 Kualitatif adalah serangkaian prosedur penelitian untuk memahami pengamalan 

manusia dari perspektif pelaku. 
24

  Beni Ahamad Saebani, Op.cit., h. 90 
25

  Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014), h.80 
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tentang pemahaman dan pengamalan berbusana muslimah yang baik 

tersebut. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian adalah MAN 2 

Payakumbuh yang berlokasi di Koto Nan Ampek Kota Payakumbuh. 

Peneliti memilih lokasi tersebut karena MAN 2 Payakumbuh adalah 

sekolah yang unggul dan berprestasi, serta sekolah ini merupakan sekolah 

yang mempunyai aturan tentang busana yang dipakai oleh siswi MAN 2 

Payakumbuh. Sekolah MAN 2 Payakumbuh memiliki peserta didik yang 

berjumlah 1079 siswa yang terdiri dari tiga kelas (X, XI, XII). Sekolah 

MAN 2 Payakumbuh juga meraih prestasi yang banyak di antaranya 

lomba MTQ, Sastra Bahasa, Pencak Silat dan pemenang sekolah islam 

favorit dalam mutu dan kualitas pendidikan terbaik. Pada tahun 2018 

MAN 2 Kota Payakumbuh kembali mendapatkan penghargaan prestise 

Indonesia dari anugerah karya pendidikan Indonesia. Sekolah ini 

merupakan salah satu sekolah yang diteliti untuk dijadikan objek 

penelitian.  

3. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu 

sumber data pokok atau sumber data yang langsung berkaitan dengan 

objek penelitian yakni siswi-siswi yang berada di MAN 2 Payakumbuh. 

Adapun data sekundernya yaitu guru-guru MAN 2 Payakumbuh, tetapi 

hanya satu orang guru yang diwawancarai. Adapun alasan peneliti hanya 
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mewawancarai seorang guru karena guru tersebut yang lebih mengetahui 

dan guru tersebut mengajarkan tentang mata pelajaran yang berkaitan 

dengan busana muslimah.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa teknik 

yakni: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara pengamatan secara  langsung ke lokasi objek 

penelitian untuk melihat yang terjadi dikalangan masyarakat.
26

 Metode 

ini digunakan dengan tujuan untuk mengamati pengamalan busana 

muslimah di MAN 2 Payakumbuh. Peneliti melakukan observarsi 

sebanyak 50 siswi MAN 2 Payakumbuh dengan melakukan 

pengamatan busana yang dipakai oleh siswi MAN 2 Payakumbuh. 

b. Metode Interview (Wawancara) 

Metode interview (wawancara) adalah metode pengumpulan data 

dengan cara bertanya langsung kepada responden untuk mendapatkan 

informasi. Penulis langsung mendatangi informan untuk bertanya 

secara langsung tentang hal-hal yang berkaitan dengan objek 

penelitian.
27

 Metode ini penulis gunakan sebagai metode primer untuk 

mendapatkan keterangan tentang pemahaman dan pengamalan siswi 

                                                           
26

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta Gajah  Mada 

University Press, 1995)  cet. VII, h. 63  
27

  Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

h. 29  
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MAN 2 Payakumbuh terhadap busana muslimah. Metode wawancara 

yang penulis gunakan dalam memperoleh data adalah metode 

wawancara bebas (free interview) yaitu teknik wawancara yang tidak 

terikat oleh sistematika daftar pertanyaaan tertentu, melainkan hanya 

terarahkan oleh pedoman wawancara saja sehingga pewawancara bisa 

bebas mengembangkan wawancaranya.
28

 

Menurut Gorden, wawancara merupakan percakapan antara dua 

orang dimana salah satunya bertujuan untuk menggali dan 

mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.
29

 Wawancara atau 

interview juga dapat diartikan sebagai alat pengumpul informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 

dijawab secara lisan pula. Ciri utama wawancara adalah kontak 

langsung dan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan 

sumber informasi (informan).
30

 

Penggunaan teknik wawancara dilakukan untuk penyempurnaan 

observasi (pengamatan) karena tidak seluruh data yang diperlukan 

dapat diperoleh melalui observasi. Untuk tujuan yang diinginkan, 

maka penulis melakukan wawancara, dalam wawancara tersebut 

penulis memilih secara acak data yang di dapati di lapangan. Proses 

wawancara dilengkapi dengan pedoman instrumen yang berisi tentang 

rambu-rambu mengenai pertanyaan yang akan disampaikan. Metode 

                                                           
28

 Bagong Suryanto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta : Kencana, 2010), h. 78  
29

 Haris Herdiansyah, op.cit.,  h. 29 
30

 S. Sargono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 1 
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ini sebagai pelengkap untuk memperoleh data lain dari sumber 

informasi.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain.
31

 Dokumentasi ini berfokus kepada 

sumber informasi yang sangat berguna. Hal ini dapat berupa kepada 

bentuk teks tertulis, artefact, gambar, maupun foto. Disamping itu 

adapula dalam bentuk material budaya, atau hasil karya seni yang 

merupakan sumber informasi dalam penelitian kualitatif.
32

 

d. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri dan orang lain.
33

 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

                                                           
31

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Salemba Humaika, 

2014), h. 143 
32

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan,(Jakarta: Kencana, 2014), h. 391 
33

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 244 
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hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 

tersebut, selanjutnya dicarikan data secara berulang-ulang, maka data 

hipotesis tersebut menjadi teori.
34

 

F. Tinjauan Pustaka 

 Adapun Penelitian ini bukanlah penelitian pertama kali mengenai 

busana muslimah. Penulis telah membaca beberapa refesensi semisalnya 

buku, skripsi, ataupun yang lainnya tentang tema yang hampir sama 

dengan penelitian yang penulis buat sekarang, namun ada perbedaan 

didalamnya yaitu: Skripsi oleh Elisatul Hawa yang berjudul tentang 

Pengaruh Pengetahuan Busana Dan  Etika Berbusana Terhadap 

Penampilan Di Kampus Pada Mahasiswa Pkk S1 Tata Busana 

Angkatan 2011 Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang
35

 yang 

membahas tatacara berbusana mahasiswa angkatan 2011 Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Semarang dan berpengaruh pada etika berbusana 

terhadap penampilan seorang mahasiswa. Yang membedakan dengan 

penulis adalah pengamalan siswi yang sudah meemahami tatacara 

berbusana yang baik, tetapi masih ada yang belum mengamalkan busana 

muslimah tersebut. 

 Adapun skripsi kedua oleh Nur Rohman yang berjudul Pengaruh 

Hasil Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Etika Berbusana 

Muslimah Di Luar Sekolah Siswa Di MTs. Nurul Muslim Mindahan 

                                                           
34

  Ibid.,h.245 
35

 Elisatul Hawa, “Pengaruh Pengetahuan Busana Dan  Etika Berbusana Terhadap 

Penampilan Di Kampus Pada Mahasiswa Pkk S1 Tata Busana Angkatan 2011 Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Semarang,” Skripsi Fakultas Teknik, (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang,2011) 
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Batealit Jepara Tahun Pelajaran2015/2016
36

 oleh Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Nahdatul Ulama (UNISNU) Jepara 

2015. Yang membahas tentang ciri khas pakaian yang dikenakan wanita 

sudah baligh, dan tingkah laku dalam berbusana, terutama kepada jilbab. 

Etika berbusana muslimah seorang siswa di luar sekolah MTs. Nurul 

Muslim Mindahan Batealit Jepara. Namun ini berbeda dengan peneliti 

karena peneliti juga membahas di dalam dan di luar sekolah tersebut, serta 

cara mereka mengamalkan busana muslimah secara baik dan sopan. 

tersebut 

 selanjutnya skripsi Kristin Kristanti yang berjudul Pengaruh Tata 

Cara Berbusana Muslim Terhadap Tingkat Religius Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Tulungagung Tahun 

Ajaran 2016/2017
37

 yang membahas tentang  pengaruh dari globalisasi 

yang berimplikasi pada gaya berpakaian, sehingga munculnya berbagai 

model busana muslim. Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok 

manusia disamping kebutuhan makan dan tempat tinggal. Dengan adanya 

perkembangan zaman ini muncul wahana pikir bahwa pakaian merupakan 

status simbol, status gengsi dan sebuah ideologi. Skripsi ini berbeda 

dengan peneliti karena peneliti tidak ada membahas tentang pengaruh cara 

berbusana seseorang melainkan dengan pengamalan siswi MAN 2 

                                                           
36

 Nur Rochmah, “Pengaruh Hasil Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Etika 

Berbusana Muslimah Di Luar Sekolah Siswa Di MTs. Nurul Muslim Mindahan Batealit Jepara 

Tahun Pelajaran2015/2016” Skripsi Sarjana Pendidikan, (Semarang: Universitas Islam Nahdatul 

Ulama (UNISNU), 2015)  
37

 Kristin Kristanti, “Pengaruh Tata Cara Berbusana Muslim Terhadap tingkat religious 

mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (IAIN 

Tulungagung, 2016) 
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Pauakumbuh walaupun sudah memahami aturan dalam sekolah, tetapi ada 

juga variasi siswi MAN 2 Payakumbuh dalam cara berbusana. 

 Skripsi oleh Selvi Juniarti yang berjudul Implikasi Trend Busana 

Muslimah Dan Perilaku Sosial Di Kalangan Mahasiswi Fakultas 

Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
38

 

yang membahas  Fashion busana muslimah yang digunakan oleh wanita 

muslimah di Indonesia mengalami perkembangan sesuai dengan arus 

modernisasi. Berbagai macam model busana muslimah dapat diakses 

melalui teknologi. Namun sangat berbeda karena peneliti membahas 

tentang pengamalan seseorang siswi yang berada di MAN 2 Payakumbuh 

walaupun sudah mengetahui cara berpakaian yang baik. 

 Adapun jurnal oleh Syarifah Habibah yang berjudul Sopan Santun 

Berpakaian Dalam Islam
39

 yang membahas Dizaman sekarang ini 

banyak orang muslim berpakaian tidak menurut hukum syari’at, banyak 

para wanita berpakaian ala orang kafir. Dan bagaimana akhlak seseorang 

dalam berpakaian. 

 Jurnal oleh Farahwahida Binti Mohd Yusof & Nur Afzan Binti 

Muhamad Fakulti Pendidikan Universiti Teknologi Malaysia yang 

berjudul Aurat Wanita Muslim Menurut Perspektif Islam: 

                                                           
38

 Selvi Juniarti, Implikasi Trend Busana Muslimah Dan Perilaku Sosial Di Kalangan 

Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga) 
39

  Syarifah Habibah, Sopan Santun Berpakaian Dalam Islam, Dalam Pesona Dasar, Vol.2 

No.3, Oktober 2014. 
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Penerimaan Dan Pengamalan Di Kalangan Masyarakat 
40

yang 

membahas  pengamalan masyarakat terhadap pensyariatan menutup aurat 

telah mendapat perhatian penulis. Kajian ini bertujuan untuk memberikan 

pendedahan, pengetahuan serta kesedaran kepada masyarakat Islam, 

khususnya wanita Islam dalam penjagaan aurat yang merangkumi 

persyaratan pakaian yang memenuhi tuntutan syariat Islam. 

 Adapun jurnal tentang Faktor Pengaruh Kepuasan Konsumen 

Busana Muslimah Di Online Shop
41

 oleh Widyarini UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang membahas tentang kaum muslimah yang diwajibkan 

untuk mengenakkan busana muslim. Dengan perkembangan mode pakaian 

yang semakin bervariasi yang berpedoman kepada Surat al-Ahzab 59 dan 

Surat an-Nur 31. 

 Dan jurnal Pendidikan Adab Berpakaian Wanita Muslimah: 

Telaah Hadist Nabi Tentang Berpakaian
42

 oleh Nelly Yusra yaitu salah 

satu dosen Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau (UIN SUSKA) Riau. Yang membahas banyak media 

elektronik yang membahas tentang wanita yang sangat mudah bagi para 

artis membuka auratnya, karena aurat itu akan dipertanggung jawabkan di 

Akhirat kelaknya. Sehingga mengorbankan kepada nilai-nilai agama.  

                                                           
40

 Farahwahida Binti Mohd Yusof & Nur Afzan Binti Muhamad , Aurat Wanita Muslim 

Menurut Perspektif Islam: Penerimaan Dan Pengamalan Di Kalangan Masyarakat, (Dosen 

Fakulti Pendidikan Universiti Teknologi Malaysia). 
41

 Widyarini, Faktor Pengaruh Kepuasan Konsumen Busana Muslimah Di Online Shop, 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). 

42
 Nelly Yusra, Pendidikan Adab Berpakaian Wanita Muslimah: Telaah Hadist Nabi 

Tentang Berpakaian, Dalam marwah Vol. XII No. 1 Juni Th. 2013  
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 Skripsi oleh Susma Devita yang berjudul Persepsi Mahasiswi 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang 

Tentang Busana Muslimah (Studi Living Hadis)
43

 yang membahas 

fenomena yang marak berkembang di kalangan mahasiswi khususnya 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, yakni beranekaragamnya gaya 

berbusana muslimah yang dipakai oleh mahasiswi, namun terkesan lebih 

mengedepankan fashion atau penampilan daripada menonjolkan nilai-nilai 

keagamaan yang terkandung di dalamnya.  

 Namun penelitian ini sangat berbeda dari Susma Devita karena 

peneliti membahas tentang pemahaman dan pengamalan busana musliamh 

seorang siswi MAN 2 Payakumbuh. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terpadu terhadap 

penelitian ini, maka penulis membaginya kedalam beberapa bab yang 

sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I : Dalam bab ini berisikan tentang Pendahuluan. Sub bab yang 

berisikan tentang latar belakang masalah, memperinci, dan memperkecil 

ruang lingkup masalah dengan memberikan rumusan masalah dan batasan 

masalah, serta mengungkap tujuan dan manfaat masalah tersebut. 

BAB II :  Dalam ini berisikan pembahasan tentang pengertian living hadis, 

serta hadis-hadis yang terkait dengan busana muslimah, serta teori 

                                                           
43

 Susma Devita, Perepsi Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama UIN Imam 

Bonjol Padang Tentang Busana Muslimah (Studi Living Hadis), skripsi, (Padang: Pustaka Fakultas 

Ushuluddin UIN Imam Bonjol) 
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pemahaman dan pengamalan berbusana muslimah siswi MAN 2 

Payakumbuh. 

BAB III : Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum MAN 2 

Payakumbuh. Serta fasilitas dan penilaian guru MAN 2 Payakumbuh 

terhadap cara pengamalan siswi MAN 2 Payakumbuh. 

BAB IV : Dalam bab ini berisikan tentang analisis pemahaman dan 

pengamalan siswi MAN 2 Payakumbuh terhadap busana muslimah dan 

perilaku siswi tersebut dalam cara berbusana muslimah. 

BAB V  : Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dalam 

penulisan skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


